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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut (Aziizu, 2015) pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan yang diperoleh dari lembaga formal maupun informal. Untuk 

mencapai kualitas yang diharapkan, diperlukan penetapan tujuan pendidikan 

yang tepat. Tanpa mengabaikan peran komponen lain dalam pendidikan, 

tujuan inilah yang akan menentukan keberhasilan dalam proses 

pembentukan individu yang berkualitas tinggi. Pendidikan pada hakikatnya 

adalah upaya untuk memanusiakan manusia menjadi manusiawi melalui 

pendidikan. Kegiatan dalam memanusiakan manusia memerlukan 

kurikulum pendidikan. 

Kurikulum pendidikan adalah bagian penting dari siklus atau proses 

pendidikan karena pendidikan tanpa kurikulum tampaknya tidak dapat 

diprediksi dan menjadi sulit untuk diterapkan di sekolah untuk 

menyukseskan pendidikan. Akibatnya, akan ada perubahan dalam perbaikan 

atau pengembangan kurikulum, terutama di Indonesia. Menurut  (Achmad, 

2021) perubahan kurikulum diIndonesia sering terjadi seiring dengan 

pesatnya laju perkembangan sistem pendidikan yang ada. Pada saat ini 

didalam pendidikan telah menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum berbasis kompetensi untuk 

mendukung pemulihan pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah kurikulum 
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dengan pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-macam agar peserta 

didik lebih optimal dan memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang 

dimilikinya. Menurut (Budi Teguh Harianto, 2023) kurikulum merdeka 

merupakan bentuk penyempurnaan dari pada kurikulum 2013, proses 

pembelajarannya kurang lebih juga berbeda dengan penerapan pada 

kurikulum sebelumnya. Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam 

kurikulum merdeka adalah mata pelajaran matematika. 

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan di 

semua jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, SMA, hingga perguruan 

tinggi. Menurut  (Chisara et al., 2019) pembelajaran matematika adalah 

proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola 

pikir dalam lingkungan belajar. Guru dapat membuat lingkungan belajar ini 

dengan berbagai cara agar program belajar matematika tumbuh dan 

berkembang secara optimal, dan agar siswa dapat memanfaatkan kegiatan 

belajar mereka dengan cara yang efektif dan efisien. Dengan cara ini guru 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa di definisikan sebagai prestasi akademik yang 

dicapai siswa melalui ujian dan tugas, di mana siswa menjawab pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan yang mendukung hasil belajar mereka. Menurut 

(Agustin Sukses Dakhi, 2020) hasil belajar yang dicapai oleh siswa sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.  Hasil dari kegiatan belajar ini dapat mencakup  
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berbagai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah pengalaman belajar.  

Banyak faktor mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang, ini 

termasuk faktor internal (dalam diri) dan eksternal (luar diri). Untuk 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang terbaik, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

adalah sebagai berikut: Di sisi lain, faktor luar terdiri dari faktor pendidik, 

lingkungan sosial, khususnya teman sebaya, kurikulum sekolah,  sarana dan 

prasarana sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru kelas I di SD Negeri 

09 Sumber Marga Telang pada januari 2024, ditemukan pada mata pelajaran 

matematika hasil belajar siswa masih tergolong rendah terlihat dari hasil 

belajar siswa kelas I yang berjumlah 21 siswa diantaranya 15 siswa belum 

mencapai KKM dengan persentase 72%  dan 6 siswa sudah mencapai nilai 

KKM dengan persentase 28% dengan nilai rata-rata hasil belajar 66,6.  

Sehingga nilai siswa masih tidak memenuhi standar ketuntasan pada 

pembelajaran matematika. Hal tersebut disebabkan karena tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi penjumlahan masih rendah, selain itu 

juga pendidik menggunakan pendekatan  pembelajaran yang konvensional 

yang dimna berpusat pada guru yang menggunakan metode ceramah. 

Pendekatan pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa malas 
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dan bosan untuk belajar, sehingga siswa belum benar-benar memahami 

konsep pokok bahasan.  

Ulpaya yang di laku lkan pelnelliti dalam melme lcahkan masalah di atas 

adalah de lngan me lnggu lnakan pe lnde lkatan yang dapat digu lnakan se lbagai 

altelrnatif dan me lnggu lnakan meldia pe lmbellajaran yang kre latif dan inovatif, 

selhingga be lrpe lngaru lh pada hasil be llajar siswa.  

Pelndelkatan Re lalistic Mathelmatics E ldulcation (RME l) me llibatkan 

re lalitas dan pe lngalaman siswa dalam pe lmbe llajaran mate lmatika. Melnulrult 

(Yani, 2022) pe lnde lkatan ini me lmbelri siswa ke lselmpatan u lntu lk me lne lmulkan 

kelmbali dan me lnkonstrulksi konselp matelmatika be lrdasarkan masalah 

re lalistik yang dibe lrikan olelh gu lrul, kare lna siswa melmbangu ln pe lnge ltahulan 

melre lka se lndiri, se lhingga me lrelka tidak akan mu ldah lu lpa. Se llain itu l, kare lna 

melnggu lnakan contoh dari ke lhidulpan nyata, su lasana pe lmbellajaran me lnjadi 

lelbih melnye lnangkan.    

Sellain me lnggu lnakan pe lndelkatan pe lmbellajaran RMEl di pe lrlulkan ju lga 

meldia pe lmbellajaran. Me ldia pelmbe llajaran adalah bagian pe lmbellajaran yang 

sangat pe lnting kare lna belrfu lngsi se lbagai je lmbatan u lntu lk melnyampaikan 

informasi. Pelnggu lnaan meldia dalam pelmbe llajaran dapat me lmiliki elfe lk 

positif dan ke lulntu lngan yang sangat lu lar biasa u lntu lk melmbantu l siswa 

bellajar. Salah satu l meldia pelmbe llajaran yang dapat me lningkatkan hasil 

bellajar siswa yaitu l melnggu lnakan me ldia pe lmbellajaran be lrbasis papan pintar. 
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Melnulru lt (Maghfi & Su lyadi, 2020) me ldia papan pintar adalah me ldia 

pelmbe llajaran yang e lfelktif yang dapat me lmbelrikan pelsan ke lpada targe lt. 

Meldia papan pintar dike lmbangkan de lngan tu ljulan su lpaya mata pe llajaran 

matelmatika le lbih melnye lnangkan se lhingga dalam prose ls pelmbellajaran siswa 

tidak bosan dan diharapkan me ldia ini dapat melmbantul siswa be llajar 

belrhitulng. 

Belrdasarkan pelnellitian selbellulmnya yang ditulnju lkkan olelh (Yasir elt al., 

2023) yang be lrjuldull “Pelngarulh Meldia Papan Pintar Te lrhadap Hasil Be llajar 

Siswa Kellas II Mis Mu ltiara Seli Melncirim”. Hasil pelnellitian ini 

melnulnju lkkan bahwa pelnggulnaan papan pintar be lrpelngarulh telrhadap hasil 

bellajar siswa mate lri pelnjulmlahan dan pelngulrangan yaitu l pelnggu lnaan meldia 

papan pintar melningkatkan hasil bellajar siswa. jika dibandingkan de lngan 

modell konvelnsional. Pelnggu lnaan me ldia papan pintar khu lsulsnya 

melningkatkan hasil be llajar siswa de lngan pe lncapaian rata-rata 83,2 sangat 

baik dibandingkan de lngan mode ll konvelnsional yang me lncapai rata-rata 

63,3 delngan kate lgori se ldang. 

Adapu ln pelnellitian yang dilakulkan olelh Zahra Annulrull Pu ltri (2016) 

“Pelngarulh pelndelkatan relalistic mathelmatic eldulcation (rmel) telrhadap hasil 

bellajar matelmatika pada siswa ke llas iv sd gulguls gajah mada  ke lcamatan 

kroya”. Hasil pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa pelndelkatan RMEl belrpelngaru lh 

telrhadap hasil be llajar matelmatika pada mata pe llajaran matelmatika  mate lri 

gelomeltri. Rata-rata nilai postte lst kellas elkspelrimeln lelbih belsar dibandingkan 

delngan kellas kontrol. Rata-rata nilai postte lst kellas elkspelrimeln 80,38, 
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seldangkan di ke llas kontrol 60,77. Hasil ulji-t melnulnju lkkan nilai thitulng 

(3,961) > ttabell (1,711), belrarti bahwa hasil be llajar siswa di ke llas elkspelrimeln 

delngan melnggulnakan pelndelkatan RMEl lelbih belsar dibanding kellas kontrol. 

Sellanju ltnya pada pelnellitian yang di laku lkan olelh Midya Yulli Amre lta & 

Ani Safa’ah, (2021) “Pelngarulh Meldia Papinka Telrhadap Kelmampulan 

Melnghitulng Pe lnju lmlahan dan Pe lngulrangan dalam Pe lmbellajaran 

Matelmatika di Se lkolah Dasar”. Pelnellitian ini melmpelrolelh hasil de lngan nilai 

korellasi 0,750. Jika dikonsu lltasikan delngan tarafsignifikasi 5% se lbelsar 

0,468 mau lpuln taraf signifikasi 1% selbelsar 0,590 maka te lrdapat pelngarulh 

Meldia Papan Pintar Angka (Papinka) Te lrhadap Kelmampulan Melnghitu lng 

Pelnju lmlahan Dan Pe lngulrangan Dalam Pe lmbellajaran Matelmatika Di SDN 

Keldulngdowo II, Bale ln, Bojonelgoro. 

Be lrdasarkan pe lmaparan pelrmasalahan yang te llah di ulraikan di atas, 

maka pe lne lliti telrtarik u lntu lk mellaku lkan pe lnellitian de lngan ju ldull “Pengaruh 

Pendekatan RME Berbasis Media Papan Pintar Terhadap Hasil Belajar 

Pada Materi Penjumlahan Kelas I SD”. 

1.2 Masalah Penelitian  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang dan pe lrmasalahan yang se lring te lrjadi 

telrkait hasil be llajar siswa. Adapu ln idelntifikasi masalah pe lnellitian ini 

selbagai be lrikult:  

1) Ku lrangnya pe lmahaman siswa telrhadap mata pe llajaran mate lmatika  

2) Pelndelkatan yang dibe lrikan masih be lrsifat konve lsional 
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3) Siswa bellulm bisa u lntu lk melnggu lnakan be lnda-be lnda nyata yang ada 

di kelhidu lpan se lhari-hari 

1.2.2 Pembatasan Lingkup Masalah  

Be lrdasarkan latar be llakang masalah, maka pe lmbatasan lingku lp 

masalah dalam pe lne llitian ini yaitu l :  

1) Hasil belajar peserta didik tergolong rendah belum mencapai nilai 

KKM. Hasil belajar yang dimaksud yaitu pada ranah pengetahuan 

(Kognitif) siswa.  

2) Pelndelkatan Pe lmbellajaran yang digu lnakan ialah Pelnde lkatan RME l 

3) Meldia Pelmbellajaran yang digu lnakan ialah meldia pelmbellajaran 

belru lpa papan pintar yang be lrisi informasi telrkait mate lri 

pelmbe llajaran Mate lmatika. 

4) Matelri yang di pe llajari pada pe lne llitian ini telntang Pelnju lmlahan 

5) Pelnellitian ini di lakulkan pada ke llas I SD Ne lge lri 09 Su lmbelr Marga 

Tellang  

1.2.3 Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan Ide lntifikasi masalah di atas, maka ru lmulsan masalah 

yang me lnjadi bahan pelnellitian ini adalah “Apakah ada pe lngaru lh 

pelnde lkatan RMEl berbasis meldia papan pintar te lrhadap hasil be llajar 

pada mate lri pe lnjulmlahan kellas 1 SD ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan ru lmulsan masalah, maka pe lnellitian ini belrtu ljulan ulntu lk 

melnge ltahuli pelngaru lh pelnde lkatan RME l berbasis me ldia papan pintar 

telrhadap hasil be llajar pada mate lri pelnju lmlahan kellas I SD. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah wawasan dalam 

pelnge lmbangan ilmu l pe lnge ltahu lan dibidang ke lgu lrulan dan manfaat 

melne lmulkan inovasi baru l dalam pe lmbe llajaran te lrultama te lrkait de lngan 

pelngu lnaan me ldia  pe lmbellajaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

  Adapu ln manfaat praktis pelne llitian ini selbagai be lrikult : 

1) Bagi Siswa  

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lningkatkan aktivitas dan 

hasil bellajar siswa delngan pe lnde lkatan RMEl. Selrta dapat 

melningkatkan pe lmahaman siswa me lnge lnai mate lri pelnju lmlahan 

2) Bagi Guru 

Dapat me lmuldahkan gu lrul dalam melnyampaikan mate lri 

pelmbe llajaran te lrultama pada mate lri pe lnjulmlahan. 

3) Bagi Sekolah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontrobu lsi bagi 

selkolah dalam rangka pe lrbaikkan prose ls pe lmbellajaran mate lmatika 

selhingga dapat me lningkatkan aktivitas dan hasil be llajar siswa. 
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Manfaat bagi pe lne lliti se llanju ltnya yaitu l  se lbagai relfelrelnsi bagi 

pelnelliti sellanjultnya yang digu lnakan u lntu lk melngelmbangkan pelnellitian 

yang rellelvan. 

 


